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Abstract: This research aims to develop a web-based module as a learning
material and to facilitate students in practicing online tasks using personal
computers in preparation for facing the Computer-Based National Examination
for Junior High School level. The development procedure was adapted from the
ADDIE development model by Reiser and Mollenda which consists of several
steps. They are Analysis-Design-Development-Implementation-Evaluation.
This development resulted a product in the form of an e-module for Junior High
School and a website as an online task facility. The developed product has been
validated by experts and it is considered suitable for learning.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan modul berbasis web
sebagai bahan belajar dan memfasilitasi siswa dalam berlatih mengerjakan
soal secara online menggunakan personal computer guna persiapan
mengahadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) tingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Prosedur pengembangan diadaptasi dari model
pengembangan ADDIE oleh Reiser dan Mollenda yang terdiri dari beberapa
langkah yaitu, Analysis-Design-Develepoment-Implementation-Evaluation.
Hasil pengambangan ini adalah sebuah produk berupa modul elektronik UN
SMP dan web sebagai fasilitas latihan soal online. Produk yang dikembangkan
sudah melalui tahap validasi oleh para ahli dan dinyatakan layak untuk
digunakan dalam pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses yang dilakukan dalam rangka mendapatkan keseimbangan dan
kesempurnaan dalam masyarakat (Nurkholis, 2013). Pendidikan berkualitas diperlukan oleh sebuah bangsa
agar dapat lebih siap memasuki revolusi industri 4.0 dengan tantangan yang kompleks untuk bersaing di era
global. Pendidikan digambarkan sebagai proses belajar untuk menjadi menjadi manusia seutuhnya (Sulistiyo
dkk, 2014). Pendidikan tidak dapat dilepaskan dari kegiatan pembelajaran. Pembelajaran adalah proses
komunikasi atau interaksi antara pengajar dan pembelajar atau adanya usaha untuk membuat siswa belajar
(peristiwa belajar) yang menghasilkan perubahan, baik perubahan kognitif, afektif, maupun psikomotorik
(Sunhaji, 2014). Perubahan dalam diri siswa dapat terjadi karena interaksi konsisten antara siswa dengan
lingkungan, atau dengan kata lain pembelajaran harus berjalan secara konsisten sehingga menghasilkan
sebuah perubahan. Indikator pertama dari keberhasilan pembelajaran terlihat dari penguasaan materi
pembelajaran oleh siswa (Amir, 2014). Keberhasilan dalam pembelajaran tentunya dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran.

Pendidikan yang bertujuan meningkatkan kualitas manusia Indonesia, dapat diwujudkan melalui
pendidikan matematika (Hendriana, 2014). Matematika diasosiasikan sebagai ilmu mengenai bilangan,
konsep, bangun, dan logika serta menggunakan lambang atau simbol untuk menyelesaikan masalah-masalah
dalam kehidupan (Suhendri, 2011; Rahmah, 2013; Nuraini dkk, 2017). Di sisi yang berbeda, matematika
merupakan ilmu yang umum dan menjadi dasar dalam perkembangan teknologi, serta mempunyai peranan
penting dalam menentukan pola pikir manusia (Leonard, 2013). Mengingat sifat matematika yang abstrak,
biasanya akan membutuhkan penalaran yang kuat, akibatnya matematika sering dianggap ilmu yang sulit
untuk dipahami. Berdasarkan hal tersebut, penggunaan media atau bahan ajar sangat diperlukan dalam
pembelajaran agar matematika dapat lebih mudah dipelajari dan dapat digunakan secara personal.

Media pembelajaran menjadi unsur penting dalam proses pembelajaran yang baik dan berkualitas.
Media pembelajaran digambarkan sebagai kesatuan dari alat-alat grafis, photografis atau elektronis yang
digunakan untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali secara visual dan verbal (Arsyad, 2007),
sedangkan bahan ajar adalah bahan (informasi, alat, maupun teks) yang disusun sistematis dan menampilkan
sosok utuh dari kompetensi yang dikuasai siswa dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran di kelas
(Prastowo, 2011; Majid, 2008). Berdasarkan pendapat tersebut maka didefinisikan bahwa bahan ajar atau
media pembelajaran adalah segala bentuk bahan atau alat yang dikembangkan secara sistematis untuk
digunakan dalam proses pembelajaran. Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dapat mengakomodasi
kebutuhan dalam pembelajaran. Modul biasanya berisi paket program dalam satu tertentu atau unit lengkap
yang disusun untuk kepentingan siswa mencapai tujuan yang telah dirumuskan dalam proses pembelajaran
(Susilana & Riyana, 2008; Nasution, 2005).

Kemajuan teknologi sudah sangat pesat dan banyak membantu berbagai aktivitas kehidupan,
khususnya di bidang pendidikan. Sejak tahun 2015, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia (Kemdikbud) mengganti sistem ujian nasional tertulis menjadi Ujian Nasional Berbasis Komputer
(UNBK), yang artinya ujian tidak lagi menggunakan lembar jawaban tertulis. Siswa diarahkan untuk
mengisi jawaban ujiannya langsung ke dalam program atau aplikasi komputer yang disediakan oleh
Kemdikbud. UNBK mempunyai kekurangan yaitu sekolah dan pemerintah tidak mendukung fasilitas latihan
atau simulasi untuk menghadapi UNBK tersebut. Simulasi UNBK hanya dapat dilakukan di sekolah
beberapa kali menjelang ujian nasional dengan menggunakan nomor ujian yang disimpan oleh sekolah. Jadi,
siswa tidak dapat mengakses bebas simulasi tersebut jauh sebelum ujian nasional berlangsung. Berdasarkan
masalah tersebut, perlu adanya bahan ajar yang dapat membantu siswa belajar matematika secara mandiri
dan juga perangkat yang sesuai dengan kebutuhan UNBK, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai.
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Perkembangan di bidang TIK ini adalah sebuah peluang bagi dunia pendidikan yaitu dengan dengan
menyediakan bahan ajar online yang dapat diakses di mana saja dan kapan saja. Bahan ajar online dapat
didesain dalam bentuk modul elektronik berbasis web. Modul elektronik dapat berbentuk penyajian bahan
belajar mandiri yang disusun sistematis ke dalam unit pembelajaran terkecil, kemudian disajikan dalam
format elektronik yang membuat peserta didik dapat berinteraksi dengan program untuk memperluas
pengalaman belajar (Satriawati, 2015). Penggunaan modul dalam bentuk web dapat menjamin kontrol siswa,
kebebasan akses, bebas konteks, dan relatif bebas konvensi sosial (Mertarsari, 2010). Modul Elektronik
Berbasis Web dapat diartikan sebagai bahan ajar modul yang disajikan dalam bentuk elektronik dan di-
publish melalui sebuah web dengan menggunakan piranti Content Management System (CMS) untuk
menyajikan materi dan Quiz Management System (QMS) sebagai perangkat latihan soal dengan sistem
penilaian otomatis berbasis web.

Penelitian yang dilakukan untuk mengembangkan modul berbasis web sudah cukup banyak dilakukan
(Sujanem, Suwindra, & Tika, 2009; Zulkarnain, Kadaritna, & Tania, 2015; Harahap & Fauzi, 2017; Suyoso
& Nurohman, 2014; Putra, Wirawan, & Pradnyana, 2017). Akan tetapi, sebagian besar modul yang
dikembangkan dalam penelitian sebelumnya diperuntukkan bagi mata pelajaran Fisika dan belum ada yang
mengembangkan modul untuk mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi ujian nasional. Untuk itulah
penelitian ini dilakukan dan menjadi pelopor dalam pengembangan modul berbasis web untuk persiapan
menghadapi ujian akhir secara nasional.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (Research and Development) dan
difokuskan pada pengembangan modul berbasis web. Model desain pembelajaran yang digunakan adalah
model ADDIE yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda pada tahun 1900-an. Fungsinya ADDIE yang
utama adalah sebagai pedoman dalam membangun perangkat dan infrastruktur program pembelajaran yang
efektif, dinamis dan mendukung Kkinerja. Tahapan ADDIE yaitu, Analysis-Design-Development-
Implementation-Evaluation seperti yang disajikan dari Gambar 1.

Implementation Development

Gambar 1. Desain Model Pengembangan ADDIE
Pada tahap analysis dilakukan proses analisis kebutuhan dengan mewawancarai pakar materi dan
pakar media untuk mendapatkan masukan mengenai desain produk yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Tahap design merupakan tahap perancangan struktur produk sesuai hasil analisis kebutuhan serta
membuat instrumen validasi untuk uji formatif. Ketiga yaitu dilakukannya pengembangan atau development
produk sesuai dengan desain yang sudah di rancang sehingga menjadi produk yang siap uji. Keempat, tahap
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implementation dimana dilakukannya uji formatif untuk mendapatkan saran dan masukan serta penilaian
produk yang sudah dikembangkan. Terakhir yaitu evaluation atau mengevaluasi dan memperbaiki produk
berdasarkan hasil penilaian dan masukan dari para ahli sehingga menghasilkan produk yang siap digunakan
untuk pembelajaran.

HASIL

Hasil penelitian dan pengembangan dengan metode ADDIE ditunjukkan dalam 5 tahapan berikut.
1. Analysis

Berdasarkan pendapat para ahli dalam analisis kebutuhan diperoleh kriteria produk yang akan
penulis kembangkan yaitu modul matematika dengan materi UN SMP dalam bentuk elektronik dalam
bentuk pdf namun dapat juga diunduh dan dicetak secara individu yang akan penulis cantumkan dalam
web pada konten modul. Media yang digunakan untuk modul yaitu web dengan kriteria icon bergambar
untuk menu dan menggunakan warna-warna yang kontras. Web yang digunakan berupa web statis yang
diisi dengan 4 menu yang berisi konten Home, modul, simulasi UNBK dan artikel. Menu Simulasi
UNBK berisi latihan soal sesuai dengan standar UN yang dapat dikerjakan secara online. Materi sulit
menurut para ahli terdapat di materi bangun ruang, persamaan garis lurus, baris dan deret serta bangun
datar. Contoh soal atau latihan soal penulis bedakan bagian sulit dan bagian mudah dengan cara
membedakan banyaknya butir setiap soal. Dengan dikembangkannya modul ini diharapkan dapat
membuat siswa lebih mudah dalam memahami materi matematika yang ditampilkan dalam UN SMP
terutama pada materi-materi yang dianggap sulit serta menjadi terbiasa untuk menjawab soal latihan
ujian nasional dengan menggunakan laptop atau PC seperti yang akan mereka hadapi di kemudian hari
dengan sistem Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK), juga membantu siswa mencapai ketuntasan
belajar dan mendapatkan nilai minimal 80.

2. Design

Pada tahap desain penulis menyusun peta kebutuhan bahan ajar yang dilakukan dengan
memperhatikan SK serta indikator pencapaian kompetensi. Kemudian memilih format yang akan
digunakan dalam membuat modul, menyusun garis besar isi modul, membuat desain cover serta isi
modul. Setelah itu, penulis mendesain tampilan web beserta struktur konten yang akan dituangkan ke
dalam web seperti Gambar 2.

WEB

Header
Menu Utama

|
Simulasi

Home Modul UNBK Artikel
Profile _
Atithior Bab1-21 Paket 1
| Tentang Full Modul|-{ Paket 2
web

{ ]
Y

Sub Menu

Gambar 2. Struktur Isi Konten Web
Setelah itu, penulis menyusun instrumen berupa angket yang digunakan sebagai instrument
validasi atau uji formatif pada tahap implementasi.
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3. Development
Tahap pengembangan adalah tahapan untuk merealisasikan produk. Di tahap ini penulis berfokus
kepada pengengembangan mulai dari pembuatan cover modul, bagian pembuka modul, bagian isi modul
dan penutup modul serta membuat web beserta isi kontennya, memasukkan soal latihan beserta jawaban
dan memasukkan modul dalam bentuk .pdf kedalam konten web, semuanya harus sesuai dengan
rancangan yang sudah dibuat di tahap sebelumnya sehingga menjadi produk yang siap diuji.

Modul Matematika
pan UNBK

nal Berbasis

Komputer)

k SMP dan MTS

e Moter] sesvol kisi-kisi
e Latihan per-Bab moterl
e Latihan Ujian Nasionol
® Simulasi UNSK melalui WEB

Gambar 3. Cover Modul
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Gambar 4. Bagian Isi Modul
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4. Implementation
Tahapan penting setelah produk selesai dibuat adalah tahap validasi yang dilakukan oleh pakar
materi dan pakar media. Tahapan ini dilakukan dengan meminta pakar atau tenaga ahli yang
berpengalaman pada bidang tertentu untuk menilai produk yang dirancang Sugiyono (Khaerunisa, dkk,
2019). Para ahli diminta memberikan penilaian dan saran sehingga selanjutnya dapat diketahui apa yang
harus diperbaiki dari produk yang dikembangkan. Pada tahapan ini, peneliti meminta bantuan dari empat
orang tenaga ahli, yaitu tiga orang pakar materi, dan satu orang pakar media.
a. Pakar Materi
Berdasarkan penilaian oleh tiga orang pakar materi diperoleh hasil bahwa produk berada di
kriteria sangat layak dengan saran perbaikan seperti ditunjukkan Tabel 1.

Tabel 1. Masukan Pakar Materi
Pakar Saran
Pakar Materi 1 a. Ada beberapa gambar yang berwarna, sebaiknya konsisten

diwarna monokrom.

b. Tabel Kisi-kisi seharusnya diputar 180° karena tidak
sinkron dengan halaman selanjutnya.

c. Tiap materi maupun soal sebaiknya digabung dalam satu
halaman agar siswa tidak bingung.

Pakar Materi 2 d. Belum ada materi tentang frekuensi harapan pada materi
peluang.
e. Perlu adanya kunci jawaban pada tiap latihan soal.
Pakar Materi 3 f. Di materi pecahan masih terdapat font equation yang

berbeda dari yang lainnya.

g. Tambahkan contoh soal pada materi persamaan garis lurus
yang tegak lurus dengan garis lainnya.

h. Pada materi lingkaran belum ada contoh soal lingkaran
dalam dan luar segitiga.

i. Gambar belah ketupat dimateri kekongruenan kurang
jelas.

b. Pakar Media
Pakar media terdiri dari satu orang pakar dengan hasil penilaian tergolong sangat layak dan saran
perbaikan seperti ditunjukkan Tabel 2.

Tabel 2. Masukan Pakar Media
Pakar Saran
Pakar Media a. Pada keterangan modul UN SMP 2019 dikonten modul
dalam web perlu ditambahkan kalimat “berdasarkan
analisis SKL 2019”.
b. Perlu ditambah ornamen yang menarik pada background
atau tema web.

5. Evaluation
Pada tahap kelima ini, dilakukan revisi akhir terhadap modul berdasarkan masukan dan saran
yang diperoleh dari para pakar serta catatan lapangan dan lembar observasi. Perbaikan ini dilakukan agar
produk yang dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan peserta didik serta dapat mencapai tujuan yang
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telah ditetapkan sebelumnya. Pada akhirnya, peneliti berharap produk ini dapat digunakan secara luas
oleh siswa di seluruh Indonesia.

PEMBAHASAN

Produk yang telah selesai dikembangkan berupa modul elektronik dengan media aksesnya berupa web
melalui komputer, hal ini sejalan dengan pendapat Astuti, Leonard, Bhakti, & Astuti (2019) bahwa pada
Kurikulum 2013 di abad ke-21 ini di SMP, kurikulum komputer akan menjadi kebutuhan pada semua bidang
pelajaran. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang penulis lakukan sebelumnya, ditemukan fakta bahwa
guru belum dapat menggunakan bahan ajar yang dibutuhkan sesuai dengan perkembangan zaman. Bahan
ajar yang digunakan sebagai pedoman pembelajaran hanya menggunakan buku cetak persiapan UN yang
dijual bebas dipasaran. Pada kurikulum 2013 ini sekolah-sekolah seharusnya sudah menggunakan bahan
ajar berupa buku ajar elektronik (BAE), yaitu buku teks memang disediakan gratis oleh penerbit atau hak
ciptanya telah dibeli, serta biasanya disajikan dalam bentuk e-book dengan Protable Document Format
(PDF). Pengguna atau dalam hal ini siswa tentunya dapat mengunduh (download) dan atau mencetak file
BAE secara mandiri tanpa perlu bantuan dari pihak manapun.

Modul elektronik ini menggunakan format .pdf yang dapat diunduh melalui konten yang tersedia di
web dan dapat dicetak secara individu. Materi yang dihasilkan ditujukan untuk siswa-siswi SMP kelas 1X
yang akan melaksanakan Ujian Nasional (UN). Kelebihan modul elektronik dibandingkan dengan modul
non-elektronik adalah pada kemudahan navigasi sehingga lebih interaktif, dapat menampilkan gambar,
audio, video, bahkan animasi, dan juga dilengkapi tes formatif untuk mendapatkan feedback secara langsung
(Suarsana & Mahayukti, 2013). Modul elektronik ini jelas memudahkan siswa belajar tanpa perlu
mengeluarkan banyak biaya serta membantu siswa untuk belajar mandiri (Tania dan Susilowibowo, 2017),
asalkan dilengkapi dengan pendukung multimedia yang memadai (Nurmayanti, dkk., 2015).

Produk ini dilengkapi dengan konten simulasi UNBK vyaitu pengerjaan soal matematika berbasis
komputer guna melatih siswa untuk menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) atau juga
dikenal dengan Computer Based Test (CBT) (Rambe, 2017). Akan tetapi, ada cukup banyak pertimbangan
dalam pelaksanaannya, seperti infrastruktur yang memadai, dimulai dari kuantitas ruang, ketersediaan
listrik, dan juga perangkat komputer (Firmansyah, 2018), begitupula kesiapan guru dan murid dibutuhkan
demi kelancaran pelaksanaan ujian. Sosialisasi pelaksanaan UNBK perlu dilakukan oleh pemerintah dan
praktisi pendidikan, sebagai upaya memastikan kesiapan dan kesuksesan pelaksanaan UNBK (Bahri, dkk,
2017). Hal penting yang membuat siswa kurang menguasai teknologi adalah karena terbatasnya atau tidak
tersedianya modul, bahan ajar, atau sejenisnya, dan cenderung hanya mengandalkan penjelasan guru,
ditambah kurangnya sarana komputer seperti laptop atau PC.

Modul ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan bahan ajar yang membuat siswa dapat belajar dengan
mandiri dan nyaman (Nurdyansyah, 2015). Proses pembelajaran biasanya terdiri dari berbagai pihak, seperti
pendidik dan siswa. Akan tetapi, hal tersebut perlu didukung oleh bahan ajar yang dapat menjamin
tercapainya suasana tertentu sehingga peserta didik merasa nyaman belajar. Modul secara umum harus
memiliki prinsip self contain, memperhatikan perbedaan individu, adanya asosiasi, pengggunaan media,
partisipasi siswa, adanya penguatan langsung, dan pengawasan evaluasi (Russel (Fidiana, L, dkk, 2012).
Produk modul elektronik materi UN SMP ini telah sesuai dengan pemahaman dasar sebuah modul, yaitu
unit pembelajaran lengkap yang dirancang untuk digunakan oleh peserta didik atau sekelompok kecil
pembelajar tanpa intervensi dari guru, dimana elemen pelajaran yang diberikan harus dibentuk dalam
sekumpulan materi cetak, audiovisual atau berbasis komputer (Smaldino, 2011). Latihan simulasi UNBK
ini diharapkan dapat mencapai kompetensi yang sudah ditetapkan, yaitu dengan adanya tugas-tugas dalam
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modul siswa dapat mencapai kompetensi yang ditetapkan serta dapat memperoleh suatu pengalaman belajar
yang bermakna (Rahayu & Sudarmin, 2015).

Tahap pertama penelitian ini adalah melakukan analisis kebutuhan. Hal ini dilakukan untuk
mengidentifikasi masalah yang dihadapi dan mendapat tawaran solusi yang tepat untuk permasalahan yang
diangkat. John (Sanjaya, 2008) mendefinisikan bahwa analisis kebutuhan (need assessment) merupakan
proses yang sangat penting untuk mendapatkan prioritas kebutuhan pendidikan. Tahap selanjutnya yaitu
tahap desain guna merancang rencana awal pembuatan produk. Proses selanjutnya adalah pengembangan
atau pembuatan produk berupa modul yang berisi materi singkat dan berisi latihan soal. Setelah
pengembangan produk selesai, kemudian dilakukannya uji pakar atau uji formatif. Evaluasi formatif
merupakan proses mengumpulkan informasi untuk dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas produk yang dikembangkan (Suparman (Ningrum & Leonard,
2015). Selanjutnya, kegiatan implementasi dilakukan untuk mengetahui kepraktisan produk yang
dikembangkan. Setelah melakukan uji formatif, maka produk diperbaiki sehingga dan dapat digunakan
dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil pengembangan yang telah didukung oleh kajian penelitian-
penelitian yang ada, maka modul elektronik matematika ini layak digunakan untuk pembelajaran di sekolah
maupun individu dirumah.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa modul berbasis web yang dikembangkan
dan telah mendapatkan penilaian dari para ahli sudah mencapai kategori sangat layak dan dengan beberapa
perbaikan berdasarkan saran dari para ahli, maka produk yang dikembangkan dapat digunakan dalam
pembelajaran. Adapun saran kepada peneliti lainnya agar dapat mengembangkan produk serupa untuk
tingkat SD dan SMA dan diperlukan adanya pengujian secara keseluruhan atau dilakukannya penelitian
eksperimen menggunakan produk ini dalam pembelajaran di sekolah.
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